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Abstrak. Perawatan jenazah merupakan kewajiban fardhu kifayah bagi umat Islam dan menjadi bagian
pe nting dalam pelayanan sosial masyarakat, khususnya bagi takmir masjid yang memiliki tanggung
Jjawab langsung terhadap proses pemulasaraan. Dalam konteks penyakit menular, perawatan jenazah
memerlukan penerapan prinsip Kewaspadaan Universal untuk mencegah penularan melalui darah,
cairan tubuh, atau jaringan yang berpotensi infeksius. Masjid Al-Amanah Kendari menjadi pusat
kegiatan keagamaan yang dihuni oleh masyarakat heterogen, sehingga peningkatan kapasitas takmir
masjid terkait perawatan jenazah infeksius sangat diperlukan. Berdasarkan kebutuhan tersebut,
dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa “Pelatihan Perawatan Jenazah
dengan Penyakit Menular pada Takmir Masjid Al-Amanah Kendari”. Metode pelaksanaan kegiatan
meliputi ceramah, tanya jawab, simulasi, dan praktik langsung. Pelatihan dilakukan pada 15 Juni 2025
di Masjid Al-Amanah Anduonohu Regency, bekerja sama dengan Komunitas Muslimah Hijrah Kota
Kendari (KMHK). Materi mencakup tata cara memandikan, mengafani, menshalatkan, hingga
menguburkan jenazah sesuai syariat Islam, dengan penekanan pada prosedur penanganan jenazah
infeksius. Evaluasi dilakukan melalui penilaian proses dan hasil. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta mengenai prosedur perawatan jenazah, terlihat dari antusiasme,
banyaknya pertanyaan, serta kemampuan peserta dalam mempraktikkan langkah-langkah
pemulasaraan. Meskipun demikian, tingkat partisipasi ibu-ibu masih rendah karena adanya rasa takut
terhadap proses memandikan jenazah. Namun, dukungan takmir masjid dan keaktifan peserta laki-laki
memberi kontribusi besar terhadap keberhasilan pelatihan. Pembahasan menunjukkan bahwa
pendekatan audio-visual dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan kesiapan takmir dalam
menghadapi kasus jenazah infeksius. Pelatihan ini sekaligus meluruskan pemahaman yang keliru terkait
tata cara syariat dalam pemulasaraan. Simpulan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan
dan keterampilan takmir masjid dalam memberikan layanan perawatan jenazah yang aman dan sesuai
syariat. Saran yang diberikan meliputi pelatihan lanjutan secara berkala, peningkatan keterlibatan
peserta terutama ibu-ibu, pembentukan tim pemulasaraan terlatih, penyediaan APD standar, serta kerja
sama berkelanjutan dengan institusi kesehatan.
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Abstract. The management of deceased bodies is an essential fardhu kifayah obligation in Islam and
plays a crucial role in community services, particularly for mosque administrators responsible for
conducting the procedures of bathing, shrouding, praying, and burial. In cases involving infectious
diseases, body management requires strict application of Universal Precautions to prevent transmission
through blood, body fluids, or potentially infectious tissues. Masjid Al-Amanah Kendari, as an active
religious center with a diverse congregation, requires enhanced capacity among its administrators in
handling infectious deceased cases. Responding to this need, a Community Service Program was
conducted under the theme ‘“Training on Management of Infectious Deceased Bodies for the
Administrators of Masjid Al-Amanah Kendari.” The training employed lectures, discussions,
simulations, and hands-on practice. It was conducted on June 15, 2025, at Masjid Al-Amanah Kendari,
in collaboration with KMHK. The materials covered Islamic procedures for bathing, shrouding,
performing funeral prayers, and burial, with emphasis on infection control measures. Evaluation was
carried out through process and outcome assessment. The results indicated a significant improvement in
participants’ understanding of the procedures, as shown by their enthusiasm, active questioning, and
ability to perform practical demonstrations. However, participation from female attendees was limited
due to fear of imagining the body-washing process. Nevertheless, strong support from mosque leaders
and active involvement from male participants contributed to the training’s success. The discussion
highlights that combining audio-visual learning with hands-on practice effectively enhances readiness
in handling infectious deceased cases. The training also corrected several misconceptions related to
Islamic funeral procedures. In conclusion, the activity successfully improved the knowledge and skills of
mosque administrators in providing safe and Sharia-compliant body care services. Recommendations
include regular follow-up training, increased involvement of female participants, formation of a trained
funeral care team, availability of standard protective equipment, and continued collaboration with health
institutions.

Pendahuluan

Perawatan jenazah adalah tindakan untuk
mempersiapkan jenazah
termasuk

setelah meninggal,
mengkafani, dan
untuk  disalatkan  (jika
muslim) dan dikuburkan(1). Prinsip Perawatan
Jenazah: selalu menerapkan Kewaspadaan
Universal (memperlakukan setiap cairan tubuh,
darah dan jaringan tubuh manusia sebagai bahan
yang infeksius), tanpa mengabaikan Budaya dan
Agama yang dianut keluarg, tindakan ini mampu
mencegah penularan penyakit menular a(2).
Masyarakat perlu mewaspadai
kemungkinan terjadinya penularan penyakit
melalui jenazah(2,3). Jenazah tetap memiliki

memandikan,
mempersiapkannya

potensi untuk menularkan penyakit walaupun
sudah meninggal seperti Antraks, Hepatitis
(seperti Hepatitis B atau Hepatitis C), HIV/AIDS,
Tuberculosis, Flu Burung, Infeksi Saluran Cerna
(seperti diare Rotavirus, Salmonellosis, E. coli,
Demam Tifoid, Hepatitis A, Shigellosis dan
Kolera) dan juga Covid-19(2). Selain jenazah
yang memiliki penyakit menular saat hidup,
kematian yang diakibatkan oleh kecelakaan juga
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merupakan jenazah yang infeksius, sehingga
diperlukan perawatan khusus
seperti: memandikan,
memakambkan (2,4).
Semua petugas, keluarga, maupun anggota
masyarakat yang terlibat dalam penanganan

pada jenazah
mengkafani dan

jenazah infeksius dianjurkan telah menerima
vaksinasi terlebih dahulu sebelum melakukan
proses pemulasaraan(5). Hindari kontak langsung
dengan darah atau cairan tubuh. Bersihkan luka
atau bekas suntikan dengan desinfektan dan tutup
semua lubang tubuh dengan kasa kedap air.
Pastikan jenazah bersih dan kering. Jenazah
HIV/AIDS yang sudah dibungkus tidak boleh
dibuka atau diawetkan kecuali oleh petugas
terlatih(2).

Berdasarkan analisis situasi yang telah
dipaparkan  tentang pentingnya  pelatihan
mengenai ‘Pelatihan perawatan jenazah dengan
penyakit menular pada takmir Masjid Al Amanah
Kendari’ maka Dosen Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) mengambil lokasi pengabdian
di Masjid Al-Amanah Kendari yang menjadi pusat
pelayanan masyarakat di Anduonohu regency
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Nanga-nanga. Jumlah pendatang yang banyak
bermukim di wilayah Nanga-nanga seringkali ikut
berkegiatan berjama’ah di masjid Al-Amanah
yang termasuk salah satu masjid terbesar di daerah
nanga-nanga. Kegiatan masjid yang aktif dengan
jama’ah yang berasal dari dalam dan luar
perumahan Anduonohu Regency seringkali
menjadikan takmir masjid harus meningkatkan
pengetahuan untuk melayani masyarakat.

Salah satunya yaitu mengenai
penyelenggaraan perawatan jenazah. Namun,
takmir masjid belum pernah terpapar mengenai
perawatan jenazah denan penyakit menular.
Sehingga  peningkatan  pengetahuan  dan
keterampilan diperlukan supaya dapat melayani
masyarakat disaat yang bersamaan tetap menjaga
diri.

Melihat permasalahan yang telah
diuraikan, maka dosen pelaksana PKM Fakultas
Kedokteran Universitas Halu Oleo  Kendari
Bermaksud Melakukan  ‘Pelatihan perawatan
jenazah dengan penyakit menular pada takmir
Masjid Al Amanah Kendari’

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan takmir masjid Al-
Amanah karena mayoritas penduduk di
anduohonu regency adalah umat muslim, maka
perawatan jenazah yang akan diselenggarakan
adalah menurut tata cara Islam. Sehingga takmir
masjid dapat melayani masyarakat dan dapat
memberikan perlindungan pada diri saat
melakukan perawatan jenazah dengan penyakit
menular.

Metode
Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini direncanakan dilaksanakan pada 15 Juni 2025
dengan tempat pelaksanaan kegiatan pada
Masjid Al Amanah Anduonohu Regency.
Alat dan Bahan

Kain kafan, ember, gayung, klorin,

celemek, tikar pandan, sabun, kapur barus dan
wewangian. Alat pelindung diri (APD)
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tambahan jika jenazah memiliki penyakit

menular(5,6).

Metode Pelaksanaan

Sasaran kegiatan adalah takmir masjid Al-

Amanah Anduonohu Regency Kendari. Kegiatan

pelatihan ini dilaksanakan yan bekerja sama dengan

tim pelatih dari komunitas muslimah hijrah
kota kendari (KMHK) dengan beberapa metode
dimana menggabungkan metode audio, visual dan

praktik untuk pemahaman yang lebih baik (7):

a. Ceramah dan tanya jawab

b. Simulasi Praktik perawatan Jenazah

c. Praktik perawatan jenazah

Metode Penyuluhan yang dilakukan diuraikan

sebagai berikut:

a. Topik: Pelatihan perawatan jenazah pada
pasien dengan penyakit menular di
Anduonohu

b. Waktu: 180 menit

c. Materi; Memandikan jenazah, orang-orang
yang berhak memandikan jenazah, persiapan
sebelum memandikan jenazah, tata cara
memandikan jenazah, memandikan jenazah
dengan penyakit menular, mengkafani dan
menyolatkan jenazah

d. Metode: Ceramah, tanya jawab dan praktikum

e. Evaluasi dilaksanakan dalam 2 tahap yaitu
evaluasi proses dan hasil

ALAT DAN
BAHAN
MENNKAFA

i | LY

Gambar 1. Alat (ian Bahan

Gambar 2. Alat Pelindung Diri
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Hasil dan Pembahasan

Persiapan dilaksanakan dengan berdialog
dengan takmir masjid Al Amanah mengenai
pentingnya pengetahuan takmir masjid dalam
penyelenggaraan perawatan jenazah

Kegiatan ini dilaksanakan di dalam masjid
Al Amanah dengan nara sumber Dr. Lilin
Rosyanti, S.Kep., M.Kep beserta tim KMHK.
Pelaksanaan dimulai pukul 09.00 sampai dengan
pukul 12.00 WITA. Peralatan dan bahan
dipersiapkan bersama tim pengabdi dan tim
KMHK.

Gambar 3. Narsun_lb_er Membawakan Materi

Materi disampaikan oleh Nara Sumber
dengan pemberian ceramah dan tanya jawab.
Kemudian dilanjutkan dengan praktikum secara
berkelompok.

Gambar 4. Peserta Mengikuti Kegiatan

Pada sesi tanya jawab, peserta
menanyakan apa pentingnya penggunaan klorin

saat memandikan jenazah dengan penyakit
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menular. Menurut Narasumber, penggunaan
klorin adalah untuk mencegah penularaan
penyakitseperti  Hepatitis B, Hepatitis C,
Tuberkulosis (TBC), Kolera, dan penyakit
menular lainnya yang dapat menular melalui
cairan tubuh manusia.

Tata cara desinfeksi jenazah dijelaskan
dengan baik oleh Narasumber, diantaranya
mengenakan APD, menutup menyiram jenazah
dengan klorin terlebih dahulu, menutup luka jika
ada, kemudian dilanjutkan dengan tata cara yang
umum dilaksanakan. Setelah selesai memandikan
jenazah, lantai dan semua alat yang digunakan
dibersihkan dengan klorin. APD satu kali pakai
dibuang ke tempat yang aman untuk kemudian
dibakar.

Gambar 5. Praktikum perawatan jenazah

Kelemahan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah peserta kebanyakan berasal dari kalangan
ibu-ibu tidak berserdia hadir. Hal ini dikarenakan
ibu-ibu merasa takut untuk membayangkan
memandikan jenazah. Sehingga peserta bapak-
bapak mendominasi hadir mengikuti kegiatan ini.
Takmir Masjid mendukung kegiatan dengan
menyediakan tempat, mengumumkan kepada
takmir masjid untuk mengikuti kegiatan pelatihan.
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Serta membantu tim pengabdian untuk
menyajikan konsumsi yang telah disediakan oleh
tim pengabdian

Secara subjektif, peserta merasa sangat
terbantu dalam pembaharuan ilmu mengenai tata
cara perawatan jenazah. Beberapa pemahaman
yang keliru mengenai tata cara perawatan jenazah
telah diluruskan dalam kegiatan pelatihan ini.
Adanya praktik dalam pelatihan ini semakin
menambah pemahaman peserta.

Secara objektif, peserta nampak antusias dan
banyak mengajukan pertanyaan selama kegiatan
pengabdian berlangsung. Kegiatan ini sangat
bersinergi dengan program takmis masjid dalam
memberikan pelayanan kepada ummat.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Kegiatan Pelatihan Perawatan Jenazah
dengan Penyakit Menular pada Takmir Masjid Al-
Amanah Kendari telah berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif bagi peserta.
Pelatihan ini sangat penting mengingat takmir
masjid merupakan pihak yang sering terlibat
dalam pengelolaan jenazah di lingkungan
masyarakat, terutama pada kasus jenazah dengan
risiko penularan penyakit. Melalui kegiatan ini,
takmir memperoleh pengetahuan dan
keterampilan mengenai prinsip kewaspadaan
universal, tata cara perawatan jenazah sesuai
syariat Islam, serta prosedur khusus yang harus
dilakukan ketika menangani jenazah infeksius.

Pelaksanaan pelatihan yang menggabungkan
metode ceramah, simulasi, dan praktik terbukti
efektif = meningkatkan =~ pemahaman dan
keterampilan peserta. Antusiasme peserta terlihat
dari banyaknya pertanyaan serta keterlibatan aktif
selama sesi praktik. Selain itu, dukungan penuh
dari pihak takmir masjid turut membantu
kelancaran kegiatan.

Meskipun pelaksanaan berjalan  baik,
terdapat kelemahan berupa rendahnya partisipasi
ibu-ibu akibat rasa takut dalam membayangkan
proses memandikan jenazah. Namun demikian,
partisipasi bapak-bapak tetap memberikan hasil
yang optimal terhadap tujuan kegiatan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
meningkatkan kesiapan takmir masjid dalam
memberikan layanan perawatan jenazah yang
aman, sesuai syariat, dan sesuai prosedur
kesehatan dalam mencegah penularan penyakit.
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Saran

1.

Perlu dilakukan pelatihan lanjutan secara
berkala untuk memperdalam keterampilan
praktik, terutama untuk menghadapi berbagai
kondisi jenazah infeksius sesuai protokol
kesehatan terbaru.

Perlu menjangkau dan melibatkan lebih
banyak peserta, terutama kalangan ibu-ibu
yang selama ini cenderung menghindari
kegiatan  terkait  perawatan  jenazah.
Pendekatan  persuasif dan pemberian
pemahaman bertahap dapat membantu
meningkatkan keberanian mereka.

Takmir masjid disarankan menyusun tim
khusus yang terlatih dalam perawatan
jenazah infeksius agar pelayanan dapat
dilakukan dengan lebih terstruktur dan aman.
Pemberian alat pelindung diri (APD) standar
seperti sarung tangan, masker, celemek tahan
air, dan disinfektan perlu dipastikan tersedia
setiap saat di masjid agar prosedur perawatan
jenazah dapat dilakukan sesuai kewaspadaan
universal.

Kerja sama dengan instansi kesehatan seperti
puskesmas atau fakultas kedokteran perlu
terus dilanjutkan untuk pendampingan,
pembaruan pengetahuan, serta pemantauan
standar pelaksanaan perawatan jenazah.
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Abstrak. Demam typhoid menjadi salah satu penyakit yang mengancam nyawa disebabkan oleh
penularan bakteri Salmonella Typhi. Demam typhoid paling sering ditemukan pada wilayah yang
memiliki keterbatasan dalam akses air bersih, sanitasi buruk dan tingkat kebersihan rendah. Faktor
resiko demam typhoid konsumsi makanan jajanan kaki lima (jajanan pinggir jalan), produk susu, ice
cream, jus, dan buah-bahan. Anak-anak memjadi populasi yang rentan terhadap demam typhoid.
Kelompok usia ini dikenal dengan tingkat aktivitas fisiknya yang tinggi, yang dapat mengakibatkan pola
makan dan kebersihan yang kurang terjaga. Tujuan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan siswa(i) dalam mencegah demam typhoid. Kegiatan dilakukan dalam bentuk pendidikan
kesehatan pada siswa(i) kelas 5 SD sebanyak 20 orang. Hasil dari pretest dan posttest menunjukan
adanya peningkatan pengetahuan siswa(i) sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan
pencegahan demam typoid dengan nilai rata-rata pre test 73 dan post test meningkat menjadi 87,50.

Abstract. Typhoid fever is a life-threatening disease caused by the transmission of Salmonella Typhi
bacteria. Typhoid fever is most often found in areas with limited access to clean water, poor sanitation,
and low levels of hygiene. Risk factors for typhoid fever include consuming street food, dairy products,
ice cream, juice, and fruit. Children are a vulnerable population to typhoid fever. This age group is
known for their high levels of physical activity, which can result in poor diet and hygiene. The purpose
of community service is to increase students' knowledge in preventing typhoid fever. The activity was
carried out in the form of health education for 20 fifth-grade elementary school students. The results of
the pretest and posttest showed an increase in students' knowledge before and after being given health
education on typhoid fever prevention, with an average pre-test score of 73 and a post-test score
increasing to 87.50.

Pendahuluan

Demam typhoid menjadi salah satu
penyakit yang mengancam nyawa disebabkan
oleh penularan bakteri Salmonella Typhi (1).
Demam typoid memiliki masa inkubasi 6-30
hari sebelum muncul tanda dan gejala antara
lain demam, anoreksia, sakit kepala, dan
malaise hampir umum terjadi, dan gejala perut
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seperti nyeri, kembung, sembelit, dan diare.
Batuk kering, mialgia, dan sakit tenggorokan
juga dapat terjadi (2,3)

Demam typhoid paling sering ditemukan
pada orang-orang yang berpegian atau tinggal
di negara-negara dengan tingkat penghasilan
renda-sedang yang memiliki keterbatasan dalam
akses air bersih, sanitasi yang buruk dan tingkat
kebersihan rendah  (Water, Sanitation, and
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Hygiene) yang biasa disingkat dengan instilah
WASH (2). Penularan demam typhoid identik
dengan istilah “4F” yaitu Food (makanan),
Fingers (jari-jari tangan), Fly (lalat) dan Feces
(tinja/kotoran). Penularan juga bisa terjadi pada
muntah dari penderita demam typhoid(1,2).

Faktor resiko demam typhoid konsumsi
makanan jajanan kaki lima (jajanan pinggir
jalan), produk susu, ice cream, jus, dan buah-
bahan. Selain itu faktor resiko yang
berkontribusi dalam demam typhoid meliputi
kepadatan penduduk yang tinggi, status sosial
ekonomi rendah, tingkat literasi yang rendah,
dan paparan pekerjaan, seperti penanganan
bakteri di laboratorium mikrobiologi klinis (4).

Prevalensi demam typhoid mayoritas
ditemukan pada rentang usia 5-9 tahun. Anak-
anak memjadi populasi yang rentan terhadap
demam typhoid (2,5). Kelompok wusia ini
dikenal dengan tingkat aktivitas fisiknya yang
tinggi, yang dapat mengakibatkan pola makan
dan kebersihan yang kurang terjaga. Selain itu,
kurangnya bimbingan orang tua mengenai
perilaku  hidup bersih dan sehat dapat
menyebabkan munculnya kebiasaan makan
yang tidak sehat seperti ngemil atau makan di
luar, yang keamanan pangannya tidak terjamin
dan dapat menjadi tempat berkembang biaknya
bakteri Salmonella Typhi. Anak-anak sekolah
sangat rentan mengonsumsi berbagai jenis
makanan dari pedagang kaki lima dan minum
air yang terkontaminasi(6).

Mengacu pada pedoman pengendalian
demam tifoid yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
dicantumkan beberapa aspek pencegahan dan
pengendalian typhoid antara lain perbaikan
sanitasi  lingkungan, peningkatan hygine
makanan dan minuman, dan peningkatan
hygine perorangan (7). Upaya pengendalian
demam typhoid dapat dilakukan dengan
berbagai metode, seperti meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Pendidikan kesehatan
menjadi salah satu cara yang bisa dilakukan
dalam meningkatkan pengetahuan untuk semua
kalangan usia.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat menggunakan metode penyuluhan
atau pendidikan kesehatan tentang demam
thypoid. Media yang digunakan adalah Smart
TV, laptop, set peralatan game dan kuesioner.
Metode kegiatan dalam bentuk permainan

edukasi dengan menyusun tema “Detektif Cilik
Lawan Demam Typhoid”. Pelaksanaan
kegiatan meliputi beberapa tahap :
1. Tahap Persiapan

a. Mempersiapkan peserta

b. Mengatur ruangan sesuai dengan metode

penyuluhan

c. Melakukan pre test menggunakan
kuesioner yang berisi  tentang
pemahaman dasar mengenai demam

typhoid yaitu penyebab, penuralan, tanda
dan gejala, cara pencegahan dan
penanganan dasar demam typhoid.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Pembukaan kegiatan

b. Pemutaran vidio animasi mengenai
demam typhoid yang berdurasi 10 menit.

c. Pelaksanaan game terkait demam typhoid
yang dilakukan secara berkelompok.
Masing masing kelompok terdiri dari 5

siswa(i) yang Dbekerjasama  dalam
menyelesaikan game mengenai demam
typhoid.
3. Tahap Penutup
a. Pelaksanaan post-test
b. Pemberian penghargaan pada setiap
kelompok
c. Evaluasi kegiatan
Hasil Dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan di SDN 88 Saptana Kota

Gorontalo. Peserta kegiatan yaitu siswa(i) kelas
V (5) sebanyak 20 orang. Waktu pelaksanaan
kegiatan 4 November 2025.

Pelaksaan kegiatan berjalan sesuai Satuan
Acara Penyuluhan (SAP), kegiatan di damping
oleh guru kelas dan Kepala Sekolah SDN 88
Sapatana. Siswa(i) bersemangat dan aktif selama
kegiatan berlangsung. Suasana kegiatan lebih
menarik dengan Ice breaking dan game yang
menambah  ketertarikan siswa(i) mengikuti
kegiatan sampai selesai.

Indikator ~ keberhasilan =~ pengabdian
terhadap pengetahuan siswa(i) diukur melalui
kuesioner. Hasil dari pretest dan posttest
menunjukan adanya peningkatan pengetahuan
siswa(i) sebelum dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan dengan nilai rata-rata pre
test 73 dan post test meningkat menjadi 87,50.

Pengetahuan yang baik mengenai demam
typhoid dapat menjadi dasar dalam mencegah
demam typhoid. Peningkatan pengetahuan akan
membentuk prilaku sehat (8-10).
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ambar 2: Pemberian penghafgaan pada masing-masing kelompok
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Gambar 3: Hasil pretest dan posttest pengetahuan siswa(i) sebelum diberikan pendidikan kesehatan

Simpulan Dan Saran berkolompok. Kegiatan pengabdian diharapkan

dapat dilanjukan oleh pihak sekolah serta

Pendidikan keschatan dengan metode instansi terkait lainnya dalam pencegahan
game dapat meningkatkan pengetahuan siswa(i) demam typhoid.

terhadap pencegahan demam typhoid. Selain itu,
metode tersebut juga dapat meningkatkan
semangat dan keaktifan siswa(i) selama kegiatan
serta meningkatkan skill komunikasi scara
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Abstrak. Masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi tantangan utama bagi anak usia sekolah
dasar, terutama karies gigi karena kebiasaan menyikat gigi yang kurang benar serta rendahnya
kesadaran menjaga kebersihan gigi dan mulut. Karies yang tidak ditangani dapat menyebabkan nyeri,
gangguan makan, dan penurunan konsentrasi belajar sehingga berdampak terhadap kualitas belajar
anak. Upaya pencegahan melalui pendidikan kesehatan gigi perlu dilakukan dengan pendekatan yang
menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa sekolah dasar dalam mencegah karies gigi
melalui edukasi berbasis media audio-visual dan simulasi menyikat gigi. Kegiatan dilaksanakan di SDN
76 Kota Kendari pada bulan Juni 2025 dengan melibatkan 50 siswa kelas III-V. Metode pelaksanaan
terdiri atas penyuluhan melalui pemutaran video edukatif tentang kesehatan gigi, demonstrasi teknik
menyikat gigi, simulasi oleh siswa, serta evaluasi melalui pretest-posttest, dan observasi keterampilan
menyikat gigi. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan rata-rata skor
sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa dari 56% menjadi
90%, serta keterampilan menyikat gigi yang benar meningkat hingga 85%. Kegiatan ini membuktikan
bahwa pendekatan edukasi interaktif melalui media audio visual dan simulasi mampu meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan motivasi anak sekolah dasar dalam menjaga kesehatan gigi dan
mencegah karies gigi secara berkelanjutan.

Abstract. Oral and dental health problems remain a major challenge for elementary school-aged
children, especially dental caries, due to incorrect tooth brushing habits and low awareness of
maintaining oral and dental hygiene. Untreated caries can cause pain, eating disorders, and reduced
learning concentration, which impacts the child's learning quality. Preventive efforts thru dental health
education need to be carried out with an engaging approach that is appropriate for the child's
developmental stage. This community service aims to increase the knowledge and skills of elementary
school students in preventing dental caries thru audio-visual media based education and toothbrushing
simulations. The activity will be held at SDN 76 Kota Kendari in June 2025, involving 50 students from
grades Il to V. The implementation methods include education thru the screening of educational videos
about dental health, demonstrations of tooth brushing techniques, student simulations, and evaluation
thru pre-tests, post-tests, and observation of tooth brushing skills. The evaluation data was analyzed
descriptively by comparing the average scores before and after the activity. The results showed an
increase in students' knowledge from 56% to 90%, and correct tooth brushing skills increased to 85%.

K2JCE | VOLUME 06 | NOMOR 02 | DESEMBER | 2025 46



This activity proves that an interactive educational approach using audio-visual media and simulations
can improve elementary school children's understanding, skills, and motivation in maintaining dental
health and preventing tooth decay sustainably.

Pendahuluan

Karies gigi merupakan salah satu penyakit
kronis yang paling umum ditemukan pada anak
usia sekolah dasar di seluruh dunia dan tetap
menjadi tantangan besar di negara berkembang.
Ketika karies tidak ditangani secara tepat, kondisi
tersebut dapat menyebabkan rasa sakit, gangguan
mengunyah dan penurunan konsentrasi belajar
yang secara keseluruhan dapat memengaruhi
kualitas belajar anak sekolah (1). World Health
Organization (WHO) menekankan perlunya
pergeseran dari pelayanan kuratif kepada strategi
promotif dan preventif, termasuk intervensi di

sekolah sebagai langkah strategis untuk
membentuk perilaku kesehatan gigi dan mulut
sejak dini (2).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023, prevalensi masalah kesehatan gigi
dan mulut (termasuk karies) pada penduduk usia
3 tahun ke atas adalah 56,9%. Meskipun ada
peningkatan kesadaran masyarakat untuk
menyikat gigi (95,6% menyikat gigi setiap hari),
hanya 11,2% dari populasi yang berobat ke
tenaga medis untuk masalah gigi dan mulut. Data
tersebut menunjukkan bahwa prevalensi masalah
kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah
masih cukup tinggi, sedangkan perilaku
pencegahan seperti menyikat gigi secara teratur
dan teknik yang benar masih rendah serta belum
optimal di banyak sekolah (3). Sekolah menjadi
arena efektif untuk promosi kesehatan oral
karena menjangkau kelompok wusia kunci,
memungkinkan pengulangan intervensi, dan
mendukung pembentukan kebiasaan sehat lewat
keterlibatan guru serta lingkungan sekolah (4).
Dengan demikian, intervensi yang dirancang
untuk anak sekolah sebaiknya menggunakan
metode yang sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif dan gaya belajar anak, misalnya media
audio-visual, permainan edukatif, simulasi teknik
menyikat gigi, dan praktik langsung (5).

Bukti ilmiah mutakhir menunjukkan
bahwa program edukasi kesehatan gigi berbasis
sekolah (school-based oral health education,
SBOHE) secara konsisten mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku kebersihan oral
anak sekolah dasar, meskipun efek jangka
panjang pada indikator klinis seperti indeks
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karies DMFT (Decayed, Missing, Filled Teeth)
masih belum konsisten (6, 7). Terutama, ulasan
sistematis menunjukkan bahwa intervensi yang
menggabungkan keterampilan praktik (skill-
based education) serta perubahan lingkungan
sekolah (guru terlatih, akses bahan kebersihan
mulut, dukungan sekolah) memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan edukasi ceramah
saja (6, 8).

Lebih spesifik lagi, metode edukasi yang
menggabungkan unsur audio-visual (video,
animasi, lagu edukatif) dan komponen simulasi
atau demonstrasi teknik menyikat gigi
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam
meningkatkan  keterampilan serta transfer
perilaku anak dibanding metode tradisional saja
(9, 10). Pendekatan simulasi menyikat gigi
memungkinkan anak bukan hanya menerima
informasi tetapi juga melakukan learning by
doing, yang penting dalam membentuk kebiasaan
motorik menyikat gigi yang benar (5).

Studi lapangan menunjukkan bahwa
praktik menyikat gigi yang benar pada anak
sekolah masih kurang, dan materi edukasi yang
menarik serta mudah diimplementasikan oleh
guru di sekolah sering terbatas. Oleh karena itu,
desain intervensi yang memanfaatkan media
audio-visual khusus dan modul simulasi di
sekolah dipandang memiliki potensi besar untuk
meningkatkan motivasi, penerimaan, dan retensi
perilaku sehat gigi anak (9).

Berdasarkan pertimbangan konseptual dan
empiris tersebut, program pengabdian ini
dirancang untuk menerapkan edukasi kesehatan
gigi berbasis media audio-visual dan simulasi
menyikat gigi di SDN 76 Kota Kendari dengan
tujuan  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan pencegahan karies gigi pada siswa
sekolah dasar. Evaluasi akan fokus pada
perubahan skor pengetahuan dan proporsi siswa
yang mampu mempraktikkan teknik menyikat
gigi dengan benar setelah intervensi (pre-post
assessment) serta aspek penerimaan siswa dan
guru sebagai indikator kesiapan replikasi
program di sekolah lain.
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Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif
siswa sekolah dasar, guru, dan tim pelaksana
dalam proses pembelajaran kesehatan gigi.
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anak dalam
mencegah karies gigi melalui edukasi berbasis
media audio visual dan simulasi menyikat gigi.
Kegiatan berlangsung pada bulan Juni 2025 di
SDN 76 Kota Kendari, dengan sasaran sebanyak
50 siswa kelas III-V. Tahapan pelaksanaan
kegiatan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang

berkesinambungan.

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian
melakukan identifikasi lokasi dan sasaran
kegiatan melalui koordinasi dengan pihak

sekolah dan Dinas Pendidikan Kota Kendari.
SDN 76 dipilih karena hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
memahami cara menyikat gigi yang benar, serta
minimnya kegiatan edukasi kesehatan gigi secara
berkala. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dan
perizinan kepada kepala sekolah serta guru wali
kelas untuk menentukan jadwal, tempat kegiatan,
dan mekanisme pelibatan guru sebagai
pendamping siswa.

Tim pelaksana kemudian menyusun materi
dan media edukasi yang akan digunakan dalam
kegiatan. Materi edukasi mencakup konsep dasar
tentang karies gigi, penyebab, dampak terhadap
kesehatan, waktu menyikat gigi yang tepat, serta
teknik menyikat gigi yang benar. Media utama
yang digunakan berupa video edukatif animasi
berdurasi lima menit berjudul “Gigi Sehat,
Senyum Ceria”, yang berisi pesan-pesan
sederhana dan visual menarik sesuai karakteristik
anak sekolah dasar. Selain itu, disiapkan manekin
gigi dan sikat gigi untuk kegiatan demonstrasi
dan simulasi. Pada tahap ini juga dilakukan
pembagian tugas kepada anggota tim yang terdiri
atas tiga dosen dan tiga mahasiswa Program
Studi  Keperawatan Fakultas  Kedokteran
Universitas Halu Oleo, dengan peran masing-
masing sebagai fasilitator edukasi, demonstrator,
evaluator, dan dokumentator.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan
dalam satu hari, dimulai dengan kegiatan
pembukaan yang dihadiri oleh guru dan siswa
(peserta). Sebelum intervensi, dilakukan pretest
untuk menilai pengetahuan dasar siswa tentang
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kesehatan gigi dan kebiasaan menyikat gigi
menggunakan kuesioner sederhana berisi lima
pertanyaan pilihan ganda. Setelah itu, siswa
mengikuti sesi edukasi dengan pemutaran video
animasi tentang pentingnya menjaga kebersihan
gigi dan teknik menyikat gigi yang benar. Anak-
anak kemudian diajak berdiskusi dan menjawab
pertanyaan  sederhana untuk  memastikan
pemahaman mereka terhadap isi video.

Setelah sesi edukasi, tim melakukan
demonstrasi teknik menyikat gigi yang benar
menggunakan alat peraga gigi dan sikat gigi
dengan memperagakan langkah-langkah teknik
modified Bass. Kegiatan dilanjutkan dengan
simulasi dan praktik langsung oleh siswa, dimana
setiap anak menggunakan sikat dan pasta gigi
yang telah disediakan. Untuk meningkatkan
keterlibatan dan minat, kegiatan simulasi disertai
lagu edukatif bertema “Ayo Sikat Gigi” serta sesi
permainan sederhana yang menekankan langkah-
langkah menyikat gigi yang benar. Selama
praktik berlangsung, guru dan anggota tim
melakukan observasi keterampilan menggunakan
lembar penilaian yang berisi enam indikator
penilaian: posisi sikat, arah gerakan, urutan gigi,
lama waktu menyikat, penggunaan pasta gigi,
dan tahap pembilasan.

Setelah simulasi selesai, siswa kembali
mengerjakan posttest dengan pertanyaan yang
sama seperti pretest untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan setelah kegiatan. Sesi
diakhiri dengan refleksi bersama, dimana siswa
menceritakan pengalaman mereka selama
mengikuti kegiatan, sedangkan guru memberikan
umpan balik tentang efektivitas metode yang
digunakan. Seluruh proses kegiatan
didokumentasikan dalam bentuk foto, video, dan
catatan lapangan.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan,
yang meliputi analisis data, refleksi tim, dan
tindak lanjut. Data hasil pretest dan posttest
dianalisis secara deskriptif komparatif dengan
menghitung rata-rata skor pengetahuan sebelum
dan sesudah kegiatan. Data observasi praktik
siswa dianalisis untuk mengetahui persentase
keterampilan menyikat gigi yang benar setelah
edukasi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim
melakukan refleksi internal untuk mengevaluasi
efektivitas metode pembelajaran, hambatan yang
ditemui, serta rencana perbaikan untuk kegiatan
selanjutnya.  Sebagai tindak lanjut, tim
menyerahkan video edukatif dan poster langkah-
langkah menyikat gigi kepada pihak sekolah agar
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
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tematik maupun program Usaha Kesehatan Gigi
Sekolah (UKGS) secara berkelanjutan.

Metode ini menekankan kolaborasi aktif
antara dosen, mahasiswa, guru, dan siswa dalam
proses pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan, sehingga diharapkan dapat
membentuk kebiasaan positif dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut sejak usia sekolah
dasar.

—[ Perencanaan J

~[ Pelaksanaan J 4[ Evaluasi J
45{ Pretest

Edukasi melalui
media audio
visual

Identifikasi lokasi
dan sasaran
pengabdian

Analisis dan
interpretasi data

Koordinasi dan
perizinan

Penyusunan materi Dememstrasi dan
dan media edukasi simulasi meny-
ikat gigi

4" Posttest '7
-—

Gambar 1: Tahapan Kegiatan Pengabdian

Persiapan tim dan
logistik lapangan

Hasil Dan Pembahasan

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta
dari 56% menjadi 90% dan peningkatan proporsi
siswa yang mampu melakukan teknik menyikat
gigi benar hingga 85%. Temuan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan praktik pada studi
ini konsisten dengan bukti bahwa intervensi
pendidikan kesehatan yang bersifat interaktif dan
berbasis sekolah cenderung meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku kebersihan
mulut anak (11, 12). Temuan terbaru menemukan
bahwa program edukasi berbasis sekolah
memberikan efek positif pada indikator
pengetahuan dan perilaku kebersihan oral,
meskipun efek pada indikator klinis (indeks
karies) memerlukan dukungan intervensi lanjutan
dan waktu pengamatan lebih panjang (4, 13).

Keefektifan  pendekatan  audio-visual
dalam kegiatan pengabdian ini sejalan dengan
hasil uji coba terkini yang menunjukkan bahwa
media audio-visual, termasuk video animasi dan
edutainment mampu meningkatkan daya tarik,
pemahaman, dan retensi pesan kesehatan pada
anak sekolah dibanding metode ceramah biasa (5,
8). Sebuah Randomized Controlled Trial (RCT)
terbaru yang mengevaluasi penggunaan video
berbasis edutainment (aplikasi VR, smart-
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toothbrush feedback) melaporkan peningkatan
bermakna pada ukuran pengetahuan dan perilaku
oral dibanding kelompok kontrol, dimana hal ini
mendukung hipotesis bahwa penyampaian
informasi yang kaya visual-audio mempermudah
proses pembelajaran anak usia sekolah (14).

Komponen simulasi dan praktik langsung
pada kegiatan ini berperan penting dalam
perubahan perilaku yang diamati. Teori
pembelajaran dan perilaku, khususnya Social
Cognitive Theory (SCT) menekankan pentingnya
observational learning, latihan terarah, dan
penguatan untuk membentuk keterampilan baru;
demonstrasi menggunakan manekin  gigi
memungkinkan peserta mempelajari teknik
melalui pengamatan diikuti oleh praktik yang
didampingi, sehingga meningkatkan self-efficacy
untuk menerapkan perilaku yang benar (12).

Mekanisme perubahan yang mungkin
berperan pada kegiatan pengabdian masyarakat
ini meliputi: (a) peningkatan pemahaman
kognitif melalui audio-visual yang
menyederhanakan informasi; (b) peningkatan
keterampilan motorik melalui latihan berulang
(simulasi) sehingga terjadi transfer keterampilan;
dan (c) peningkatan motivasi dan self-efficacy
akibat umpan balik positif selama praktik dan
penguatan dari guru serta teman sekelas.
Pendekatan kombinasi informasi dan skill
training ini direkomendasikan dalam banyak
literatur sebagai strategi berbiaya efektif untuk
mengubah perilaku menjaga Kesehatan oral
jangka pendek pada anak (1, 15).

Meskipun demikian, terdapat beberapa
keterbatasan dalam  kegiatan pengabdian
masarakay ini. Pertama, luaran yang diamati
bersifat tingkah laku jangka pendek (pretest—
posttest segera setelah edukasi dan simulasi)
sehingga belum mencerminkan perubahan klinis
jangka panjang seperti penurunan insiden karies
atau perubahan indeks karies yang memerlukan
periode tindak lanjut jangka panjang. Bukti
sistematik menegaskan bahwa  meskipun
program SBOHE (school-based oral health
education) memperbaiki perilaku  dan
pengetahuan, efek terhadap outcome Kklinis
umumnya memerlukan intervensi berulang,
tambahan komponen preventif (fluoridasi,
sealant), dan pemantauan jangka panjang. Kedua,
desain kegiatan pengabdian bersifat quasi
eksperimental tanpa kelompok kontrol acak
sehingga kemungkinan adanya bias tidak dapat
diabaikan (10).
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Keterbatasan lainnya adalah, skala
kegiatan relatif kecil (satu sekolah, 50 peserta)
sehingga generalisasi ke populasi lebih luas harus
dilakukan hati-hati; banyak studi intervensi skala
kecil menunjukkan Thasil positif, namun
efektivitas pada skala program populasi masih
memerlukan bukti lebih luas dan heterogenitas
konteks lokal menjadi faktor penting.
Implementasi jangka panjang memerlukan
integrasi ke dalam mekanisme sekolah misalnya
UKG-S dan pelatihan guru agar keberlanjutan
intervensi dapat terjaga; WHO dan pedoman
nasional merekomendasikan agar intervensi
kesehatan  sekolah  diintegrasikan  dalam
kebijakan sekolah dan didukung oleh sumber
daya lokal untuk mempertahankan efeknya (1,
16).

Berdasarkan temuan dan bukti literatur
tersebut, beberapa rekomendasi praktis untuk
pengembangan program ke depan meliputi: (1)
mengadopsi pendekatan multikomponen, yakni
mengombinasikan edukasi audio-visual, simulasi
praktik berkala, fluoridasi topikal/akses pasta
gigi berfluor, dan keterlibatan orang tua/guru
untuk memaksimalkan dampak pada luaran klinis
jangka panjang; (2) melatih guru sebagai
champion program agar kegiatan dapat diulang
dan disematkan dalam kurikulum kesehatan

-

Gambar 2: elaksanaan Pelat
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sekolah; (3) melakukan evaluasi lanjutan dengan
desain yang lebih kuat (mis. cluster-RCT) dan
pengukuran luaran klinis (indeks DMFT) serta
follow-up 6 sampai 12 bulan; dan (4)
memanfaatkan teknologi sederhana (aplikasi
edukasi, pemantauan perilaku melalui gamifikasi
atau perangkat umpan balik) untuk meningkatkan
adherence dan monitoring. Rekomendasi ini
selaras dengan temuan ulasan sistematik yang
menekankan perlunya pengulangan intervensi,
integrasi teori perilaku, dan evaluasi jangka
panjang untuk menghasilkan perubahan klinis
yang bermakna (7, 17, 18).

Dari  perspektif kebijakan kesehatan
masyarakat di  Indonesia, data nasional
menunjukkan masih tingginya beban masalah
gigi dan mulut dan rendahnya cakupan
penanganan klinis, sehingga program promotive-
preventif di sekolah merupakan strategi logis dan
cost-effective untuk menjangkau populasi anak
(4, 6). Pengalaman implementasi pada SDN 76
menunjukkan bahwa pengembangan materi
audio-visual dan paket pelatihan bagi guru dapat
dijadikan model yang mudah direplikasi pada
sekolah-sekolah lain di wilayah dengan
karakteristik serupa, dengan catatan perlu

adaptasi budaya dan evaluasi implementasi.

ih Pembuatan Biopori di Rumah Warga
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Grafik 1. Peningkatan Pengetahuan Hasil Edukasi dan Simulasi

Simpulan Dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN
76 Kota Kendari melalui edukasi berbasis media
audio visual dan simulasi menyikat gigi terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
kemampuan siswa sekolah dasar dalam menjaga
kebersihan gigi dan mulut. Temuan ini
menguatkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang menarik, sesuai karakteristik anak, dan
dikombinasikan dengan pendampingan praktik
dapat menjadi strategi efektif dalam upaya
promotif preventif kesehatan gigi di lingkungan
sekolah.

Kegiatan ini perlu dikembangkan melalui
pelaksanaan yang berkelanjutan dan terintegrasi
dalam program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah
(UKGS) agar perubahan perilaku dapat
dipertahankan dalam jangka panjang. Guru dan
pihak sekolah disarankan untuk memanfaatkan
media edukasi yang telah diserahkan, termasuk
video dan poster langkah menyikat gigi, sebagai
materi pembelajaran rutin. Untuk kegiatan
pengabdian  berikutnya, perlu  dilakukan
penguatan pada aspek pendampingan berkala,
pelibatan orang tua, serta evaluasi jangka panjang
terhadap indikator klinis seperti indeks plak atau
status karies. Selain itu, replikasi kegiatan pada
sekolah lain dengan karakteristik serupa dan
penggunaan teknologi edukasi sederhana dapat
memperluas dampak program dalam
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meningkatkan kesehatan gigi dan mulut anak
sekolah dasar.
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Abstrak. Transformasi layanan kesehatan primer menuntut peran aktif kader Posyandu sebagai ujung
tombak pelayanan kesehatan dasar. Namun, di Kelurahan Lapulu, kader Posyandu masih menghadapi
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, terutama dalam komunikasi efektif serta keterampilan
teknis penimbangan, pengukuran antropometri, dan pencatatan pada buku KIA. Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) oleh dosen ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan kader melalui
pendekatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan partisipatif. Metode kegiatan meliputi tahap
persiapan (koordinasi, penyusunan modul, instrumen evaluasi), tahap pelaksanaan (edukasi komunikasi
efektif, pelatihan keterampilan teknis melalui demonstrasi, simulasi, dan peer teaching), serta tahap
pendampingan dan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan pre-test, post-test, dan observasi keterampilan
menggunakan daftar tilik. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan kader,
dengan nilai rata-rata pre-test 58,7 dan post-test 83,5. Pada aspek keterampilan teknis, terjadi
peningkatan kompetensi dari 30% menjadi 85% kader yang mampu melakukan pengukuran
antropometri dan pencatatan dengan benar. Pendampingan di Posyandu juga membuktikan kader
mampu menerapkan komunikasi efektif, melakukan pengukuran, serta memberikan edukasi singkat
kepada masyarakat. PKM ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kader Posyandu melalui
penguatan literasi kesehatan. Keberhasilan program mendukung implementasi transformasi layanan
kesehatan primer di wilayah pesisir, serta mendorong kader menjadi agen perubahan dalam
mewujudkan masyarakat yang sehat, mandiri, dan berdaya.

Abstract. The transformation of primary health care services in Indonesia requires the active role of
Posyandu cadres as the frontliners in delivering basic health services. However, in Lapulu Subdistrict,
cadres still face limited knowledge and skills, particularly in effective communication as well as
technical competencies such as weighing, anthropometric measurements, and recording in the Maternal
and Child Health (MCH) handbook. This Lecturers’ Community Service Program (PKM) aimed to
enhance health literacy among Posyandu cadres through participatory approaches of education,
training, and mentoring. The program consisted of three stages: preparation (coordination, training
module development, and evaluation tools), implementation (health literacy education, effective
communication training, and technical skill practices through demonstrations, simulations, and peer
teaching), and mentoring with evaluation. Knowledge improvement was assessed using pre-test and
post-test, while skills were evaluated through observational checklists. The results showed a significant
improvement in cadres’ knowledge, with the average score increasing from 58.7 (pre-test) to 83.5 (post-
test). Technical skills competence also improved, from only 30% to 85% of cadres being able to perform
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anthropometric measurements and recording accurately. During mentoring, cadres demonstrated
effective communication, correct measurements, and simple counseling to mothers. This PKM has
proven effective in strengthening the capacity of Posyandu cadres through health literacy improvement.
The program contributes to the implementation of primary health care transformation in coastal
communities, positioning cadres not only as service providers but also as agents of change toward

healthier, more empowered societies.

Pendahuluan

Transformasi layanan kesehatan primer
yang sedang digulirkan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia menuntut adanya
penguatan peran masyarakat, khususnya kader
Posyandu, sebagai ujung tombak dalam
memberikan  pelayanan  kesehatan  dasar'.
Posyandu berfungsi sebagai wadah partisipasi
masyarakat dalam upaya promotif dan preventif,
sehingga keberadaan kader dengan pengetahuan
dan keterampilan memadai sangat penting.
Namun, tantangan yang sering dihadapi adalah
keterbatasan literasi kesehatan kader sehingga
berpengaruh pada kualitas pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat?.

Berdasarkan informasi dari Puskesmas,
hingga saat ini di Kelurahan Lapulu belum pernah
dilakukan kajian keterampilan kader Posyandu
maupun pelatihan yang sesuai dengan kebijakan
25 keterampilan dasar kader Posyandu di bidang
kesehatan. Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara kebijakan nasional dan
implementasi di tingkat lokal. Kajian terhadap
kondisi keterampilan kader menjadi penting agar
materi pelatihan dapat dirancang sesuai dengan
kebutuhan, sehingga intervensi yang diberikan
lebih tepat sasaran®.

Idealnya, semua keterampilan dasar kader
Posyandu  dilatihkan kembali sebagaimana
tercantum dalam Pedoman Pelatihan Kader
Posyandu yang disusun oleh Kementerian
Kesehatan®. Akan tetapi, keterbatasan sumber
daya menyebabkan perlunya penentuan prioritas
keterampilan yang belum dikuasai kader
berdasarkan hasil kajian awal. Dengan demikian,
pelatihan yang dilaksanakan dapat lebih efektif,
efisien, serta berorientasi pada kebutuhan nyata di
lapangan®.

Kelurahan Lapulu merupakan salah satu
wilayah pesisir di Kota Kendari, dengan
masyarakat yang sebagian besar masih sangat
bergantung pada layanan Posyandu untuk
memperoleh informasi dan pelayanan kesehatan
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dasar. Namun, fakta bahwa kader di wilayah ini

belum pernah mendapatkan pelatihan yang

relevan dengan era transformasi layanan
kesehatan primer menjadi hambatan dalam upaya
peningkatan akses dan mutu layanan kesehatan.

Keterbatasan tersebut dapat berdampak pada

rendahnya kemampuan kader dalam memberikan

edukasi, mendeteksi dini masalah kesehatan, serta
melakukan rujukan yang tepat®.

Melihat kondisi tersebut, intervensi berupa
peningkatan literasi kesehatan kader Posyandu di
Kelurahan Lapulu menjadi kebutuhan mendesak.
Pelatihan  terstruktur yang mengacu pada
pedoman Kementerian Kesehatan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader, schingga mereka mampu
berperan optimal dalam mendukung implementasi
transformasi layanan kesehatan primer. Dengan
begitu, keberadaan kader tidak hanya sebatas
pelaksana, tetapi juga menjadi agen perubahan
dalam mewujudkan masyarakat yang lebih sehat,
mandiri, dan berdaya’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
programer dan kader di Kelurahan Lapulu, maka
disepakati bahwa masalah mendasar yang
dihadapai mitra yaitu:

1. Keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan
kader posyandu tentang Keterampilan
melakukan komunikasi efektif.

2. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan
kader posyandu tentang Keterampilan
melakukan penimbangan, pengukuran
panjang / tinggi badan dan lingkar kepala
serta ploting dalam buku KIA.

Metode

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM) ini menggunakan pendekatan partisipatif
melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan
kader Posyandu di  Kelurahan Lapulu.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan Juli
tahun 2025 terhadap 15 kader posyandu. Metode
pelaksanaan dirancang untuk menjawab masalah
mendasar yang dihadapi mitra, yaitu keterbatasan
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pengetahuan dan keterampilan kader dalam
komunikasi efektif serta keterampilan teknis
penimbangan, pengukuran panjang/tinggi badan,
lingkar kepala, dan pencatatan pada buku KIA®.

1. Tahap Persiapan

a. Koordinasi dengan pihak Puskesmas dan
pengurus Posyandu di Kelurahan Lapulu
untuk menyusun jadwal kegiatan.

b. Penyusunan modul pelatihan berdasarkan
Pedoman Pelatihan Kader Posyandu
(Kementerian ~ Kesehatan RI) yang
disesuaikan dengan kebutuhan mitra.

c. Penyusunan instrumen pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan serta lembar observasi
keterampilan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Peningkatan Literasi Kesehatan melalui
Edukasi
1) Memberikan materi tentang peran

kader Posyandu dalam era
transformasi  layanan  kesehatan

primer).
2) Edukasi mengenai prinsip komunikasi
efektif dalam memberikan

penyuluhan, konseling, = maupun
interaksi dengan masyarakat.

b. Pelatihan Keterampilan Teknis
1) Praktik  langsung  keterampilan

komunikasi efektif melalui metode
role play dan simulasi kasus.

2) Demonstrasi dan praktik
penimbangan, pengukuran
panjang/tinggi badan, lingkar kepala,
serta cara melakukan plotting hasil
pengukuran dalam buku KIA.

3) Peserta dilatih secara berkelompok
dengan metode peer teaching agar
keterampilan lebih cepat dikuasai.

3. Tahap Pendampingan dan Evaluasi

a. Pendampingan kader Posyandu pada saat
kegiatan  rutin Posyandu  untuk
memastikan  keterampilan  diterapkan
dengan benar.

b. Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan
pre-test dan post-test, sedangkan evaluasi
keterampilan melalui observasi praktik
menggunakan daftar tilik (checklist).

c. Hasil evaluasi  digunakan  untuk
menentukan keberhasilan kegiatan dan
rekomendasi pelatihan lanjutan.

Hasil
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Kegiatan PKM “Peningkatan Literasi
Kesehatan Kader Posyandu dalam Mendukung
Transformasi Layanan Kesehatan Primer di
Kelurahan Lapulu” dilaksanakan dalam tiga
tahapan utama, yaitu edukasi, pelatihan, serta
pendampingan dan evaluasi.

1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan

OOHasII Pre-test dan Post-test Pengetahuan Kader Posyandu

BO

60

Nilai Rata-rata

40

201

o

Pre-test Post-test

Gambar 1. Nilai Pre-Post Test Pengetahuan

Sebelum pelatihan, sebagian besar
kader Posyandu belum memahami prinsip
komunikasi efektif dan masih mengalami
kesulitan dalam menjelaskan informasi
kesehatan kepada masyarakat. Nilai rata-rata
pre-test kader adalah 58,7. Setelah dilakukan
edukasi dan pelatihan, terjadi peningkatan
signifikan dengan nilai rata-rata post-test
mencapai  83,5. Hal ini menunjukkan
peningkatan literasi kesehatan kader sebesar
24,8 poin.

2. Hasil Pelatihan Keterampilan Teknis

100 Hasil Pelatihan Keterampilan Teknis Kader Posyandu
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Gambear 2. Persentase Keterampilan Kader

Pada sesi praktik, ditemukan bahwa
70% kader belum mampu melakukan
penimbangan dan pengukuran antropometri
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dengan benar, serta melakukan pencatatan
dan plotting hasil ke dalam buku KIA.
Setelah dilakukan demonstrasi dan praktik
berulang dengan metode peer teaching, 85%
kader dinilai kompeten dalam melakukan
keterampilan teknis tersebut berdasarkan
daftar tilik observasi.

3. Hasil Pendampingan di Posyandu

Masil Perdampingan Kader Pasyandy di Lapangan
Pericatatan dl Buku KIA
Pengukuran Lingkar Kepala
Fengukuran Panjang/Tingg) Badan
Kanseling Gizl Singkat

Penjelosan Hasil Pengukuran

Komunikasi Efektif

0 a0 60 B0 100

Parseritase Loterhasian

Gambar 3. Persentasi Pendampingan Kader

Saat pendampingan kegiatan
Posyandu, kader mampu menerapkan
keterampilan komunikasi efektif sebanyak
90%, seperti menyapa ibu dengan ramabh,
memberikan penjelasan sederhana tentang
hasil pengukuran sebanyak 85%, dan
melakukan konseling singkat terkait gizi
anak sebanyak 80%. Selain itu, kader sudah
mampu melakukan pengukuran panjang
badan sebanyak 95% dan mengukur lingkar
kepala secara tepat sebanyak 92% serta
mencatat hasil ke dalam buku KIA sebanyak
88%.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader Posyandu, sehingga mereka lebih percaya
diri dalam memberikan pelayanan di Posyandu.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan literasi kesehatan kader Posyandu,
baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan
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teknis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyebutkan ~ bahwa  pelatihan  berbasis
partisipatif mampu meningkatkan kemampuan
kader dalam mendeteksi dini masalah kesehatan
dan memberikan edukasi kesehatan kepada
masyarakat’.

Peningkatan skor pengetahuan kader pasca
pelatihan mengindikasikan bahwa metode edukasi
dengan pendekatan simulasi dan role play efektif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
kader. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran
orang dewasa (adult learning theory) yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung
dan keterlibatan aktif peserta dalam proses
belajar'.

Keberhasilan kader dalam menguasai
keterampilan antropometri setelah pendampingan
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan
praktik berulang dengan peer teaching sangat
membantu. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Kementerian Kesehatan RI  yang
menyatakan bahwa keterampilan dasar kader
Posyandu perlu dilatih secara rutin agar tidak
terjadi penurunan kualitas layanan'!.

Selain itu, pelatihan ini memberikan
dampak psikologis positif bagi kader berupa
peningkatan rasa percaya diri saat melayani
masyarakat. Hal ini penting karena kepercayaan
diri merupakan salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan komunikasi kesehatan'?2. Dengan
bekal literasi kesehatan yang lebih baik, kader
Posyandu di Kelurahan Lapulu diharapkan
mampu menjadi agen perubahan dalam
mendukung transformasi layanan kesechatan
primer, khususnya di wilayah pesisir®.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas
kader Posyandu melalui pendekatan literasi
kesehatan. Keberlanjutan program diharapkan
dapat terjaga melalui dukungan Puskesmas
setempat, termasuk pelatihan berkala, supervisi,
serta penyediaan sarana yang memadai.
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Gambar 4: Pelaksanaan Peningkatan Literasi Kader Posyandu

Simpulan

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
yang berfokus pada Peningkatan Literasi
Kesehatan Kader Posyandu dalam Mendukung
Transformasi Layanan Kesehatan Primer di
Kelurahan Lapulu berhasil dilaksanakan dengan
baik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan,  keterampilan  teknis,  dan
penerapan praktik di lapangan. Nilai rata-rata
pengetahuan kader meningkat dari 58,7 (pre-
test) menjadi 83,5 (post-test), sedangkan
keterampilan teknis pengukuran antropometri
dan pencatatan meningkat dari 30% menjadi
85% kader yang kompeten.

Pendampingan yang dilakukan saat
kegiatan Posyandu juga memperlihatkan bahwa
kader mampu menerapkan komunikasi efektif,
melakukan pengukuran panjang badan, lingkar
kepala, serta pencatatan hasil ke dalam buku
KIA  dengan  baik. Keberhasilan ini
membuktikan bahwa pendekatan edukasi,
pelatihan, dan  pendampingan  berbasis
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partisipatif ~ efektif dalam  meningkatkan
kapasitas kader Posyandu di wilayah pesisir
Kelurahan Lapulu.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini
berkontribusi  nyata dalam  mendukung
implementasi transformasi layanan kesehatan
primer, melalui penguatan literasi keschatan
kader sebagai garda terdepan pelayanan
kesehatan masyarakat.

Saran

1. Bagi Kader Posyandu
Diharapkan kader terus mengembangkan
kemampuan melalui pembelajaran mandiri
dan aktif mempraktikkan keterampilan yang
diperoleh agar tidak terjadi penurunan
kompetensi.

2. Bagi Puskesmas dan Pemerintah Daerah
Perlu dilakukan pelatihan lanjutan secara
berkala sesuai pedoman Kementerian
Kesehatan, serta menyediakan sarana
pendukung seperti alat antropometri yang
standar dan media edukasi yang memadai.
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3. Bagi Perguruan Tinggi
Perlu adanya keberlanjutan  program
pengabdian masyarakat dengan melibatkan
mahasiswa kesehatan sebagai pendamping
kader, sehingga tercipta sinergi antara
akademisi dan  masyarakat dalam
mendukung layanan kesehatan primer.
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Tim pelaksana Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) mengucapkan terima kasih
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Abstrak. Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di wilayah RW 23 Desa
Cinunuk, Kecamatan Cileunyi didasarkan pada kebutuhan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan warga dalam penyediaan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) bergizi berbasis pangan
lokal sederhana. Permasalahan mengenai rendahnya kualitas asupan gizi balita telah diidentifikasi
melalui tahap penjajakan mitra, di mana keterbatasan pengetahuan, waktu, serta akses terhadap
bahan pangan bergizi diakui sebagai faktor utama yang menyebabkan penyediaan MP-ASI kurang
optimal. Solusi yang ditawarkan berupa edukasi gizi dan pelatihan pembuatan bubur kering instan
berbahan beras yang diperkaya sayuran atau sumber protein sebagai alternatif pangan praktis dan
bergizi. Selain itu, dilakukan pemeriksaan kesehatan orang tua balita serta kegiatan senam sehat
sebagai upaya holistik meningkatkan kesehatan masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan terhadap pemahaman warga setelah mengikuti kegiatan, ditandai dengan
kenaikan nilai posttest sebesar 70% dibandingkan pretest pada 50 responden. Peningkatan ini
mencerminkan efektivitas program dalam membangun kesadaran dan kemampuan masyarakat
mengolah pangan lokal sebagai upaya pemenuhan gizi anak dan peluang ekonomi berbasis rumah
tangga. Pemantauan pasca kegiatan menunjukkan respon positif dan tingginya komitmen masyarakat
terhadap keberlanjutan program. Dengan demikian, kegiatan PKM ini telah memberikan dampak
nyata bagi peningkatan kualitas gizi balita dan pemberdayaan masyarakat.

Abstract. The implementation of the Community Service Program (PKM) in the RW 23 area of
Cinunuk Village, Cileunyi District is based on the need to increase the knowledge and skills of
residents in providing nutritious complementary foods (MP-ASI) based on simple local foods. The
problem of low quality nutritional intake of toddlers has been identified through the partner
exploration stage, where limited knowledge, time, and access to nutritious food ingredients are
recognized as the main factors causing the provision of MP-ASI to be less than optimal. The solution
provided involved nutrition education and training in the production of instant dry porridge made
from rice enriched with vegetables or protein sources, offering a practical and nutritious food
alternative. Additionally, health screenings for parents and group exercise sessions were conducted
as holistic efforts to enhance community health. The evaluation results showed a significant
improvement in residents’ understanding following the activities, indicated by a 70% increase in post-
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test scores compared with pre-test results among 50 respondents. This improvement demonstrates the
effectiveness of the program in strengthening community awareness and capabilities in processing
local food for fulfilling children’s nutritional needs and creating potential home-based economic
opportunities. Post-activity monitoring revealed positive responses and strong community
commitment to continue the practice. Therefore, this PKM program has provided a meaningful impact
on improving children’s nutritional status and empowering the community.

Pendahuluan

Periode usia balita merupakan masa
penting untuk  pertumbuhan  optimal;
kebutuhan nutrisi (energi, protein, vitamin,
mineral) meningkat pesat sehingga makanan
pendamping ASI (MP-ASI) yang praktis dan
bergizi  sangat dibutuhkan. Penelitian
intervensi gizi menunjukkan bahwa bubur
instan atau bubur kering jika diformulasi
dengan benar dapat menjadi alternatif yang
cocok untuk memenuhi kebutuhan itu.
Sebagai bahan dasar, beras sering digunakan
karena mudah dicerna, tersedia luas, dan
menjadi pangan pokok sebagian besar
masyarakat (1). Dengan demikian, bubur
kering berbasis beras menyediakan sumber
karbohidrat yang familiar dan mudah

diterima secara budaya sekaligus
memudahkan distribusi dan penyimpanan
untuk keluarga (2)

Untuk mencapai gizi seimbang, sumber
karbohidrat seperti beras perlu dilengkapi
dengan protein hewani dan mikronutrien dari
sayuran dan ikan. Berbagai penelitian telah
mengombinasikan sumber protein hewani
seperti ikan-ikan yang ditambahkan ke dalam
bubur instan, dapat menunjukan hasil
peningkatan kadar protein dan nilai gizinya
yang sangat tinggi (3). Sebagai contoh,
penelitian yang menggunakan konsentrat
protein ikan menunjukkan bahwa bubur
instan dengan bahan ikan mampu
menawarkan kandungan protein tinggi, serta
memperbaiki profil gizi dibanding bubur
konvensional tanpa protein hewani (4). Selain
itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa
substitusi protein hewani (ikan) bersama
bahan nabati (misalnya labu kuning atau
sayuran) menghasilkan bubur bayi instan
dengan kandungan protein, vitamin, dan
mikronutrien yang lebih ideal (5).

Sayuran sebagai bagian dari bubur
kering juga mempunyai peran penting dalam
memenuhi  kebutuhan mikronutrien dan
fungsi fungsional, seperti vitamin,
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antioksidan, serat, serta zat gizi tambahan
yang mendukung keschatan. Penelitian pada
bubur instan berbasis beras yang difortifikasi
dengan  sayuran  hijau  menunjukkan
peningkatan kandungan protein, vitamin,
serta aktivitas antioksidan menjadikan bubur
lebih dari sekadar sumber energi, tetapi juga
mendukung pertahanan tubuh dan kesehatan
umum (6). Kombinasi antara sumber
karbohidrat (beras), protein hewani (ikan) dan
sayuran memungkinkan tercapainya
keseimbangan makro- dan mikronutrien yang
lebih lengkap, sesuai kebutuhan gizi balita
.

Dari  sisi  praktik  implementasi
komunitas, bubur instan atau bubur kering
berbasis bahan lokal (beras, ikan, sayuran)
memiliki potensi besar sebagai solusi gizi
praktis. Studi intervensi menunjukkan bahwa
konsumsi bubur instan siap saji selama
beberapa bulan dalam MP-ASI dapat
meningkatkan asupan energi, protein, lemak,
serta mikronutrien seperti zat besi, sehingga
mendukung pertumbuhan balita secara nyata
(1). Selain itu, diversifikasi pangan lokal
(beras, ikan lokal atau ikan laut, dan sayuran)
dalam bubur kering mendukung
keberlanjutan dan keberdayaan komunitas,
serta dapat membantu mengatasi masalah gizi
seperti  undernutrition atau kekurangan
protein dengan cara yang terjangkau dan
mudah diakses (8).

Masalah gizi pada balita di Indonesia
masih menjadi tantangan serius dalam
pembangunan  kesehatan.  Kondisi  ini
menunjukkan bahwa jutaan anak Indonesia
masih  menghadapi  hambatan  dalam
pertumbuhan optimal akibat kekurangan
asupan gizi makro dan mikro. Selain
prevalensi  yang  tinggi,  kekurangan
mikronutrien juga menjadi faktor kunci.
Penelitian “Micronutrient Deficiencies and
Stunting Were Associated with
Socioeconomic Status in Indonesian Children
Aged 6-59 Months” menunjukkan bahwa
anak-anak dengan status sosiol ekonomi
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rendah lebih rentan terhadap defisiensi
mikronutrien, yang selanjutnya berkorelasi
kuat dengan stunting (9).

Disisi lain, upaya pemenuhan gizi
balita di tingkat rumah tangga masih
menghadapi kendala. Keterbatasan waktu,
biaya, serta kurangnya akses pada sumber
pangan bergizi seimbang membuat pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI) belum
optimal, baik dari segi frekuensi, kuantitas,
maupun keragaman bahan pangan. Faktor-
faktor  sosial dan lingkungan  juga
berkontribusi signifikan, misalnya pendidikan
ibu, pekerjaan orang tua, sanitasi, dan akses
ke layanan kesehatan (10).

Dalam konteks tersebut, inovasi bubur
kering kaya nutrisi dapat menjadi solusi
alternatif. Bubur dikenal sebagai makanan
yang sesuai untuk balita karena teksturnya
lembut dan mudah dicerna. Melalui proses
pengeringan  dan  formulasi dengan
penambahan protein, vitamin, serta mineral,
bubur kering dapat dikembangkan menjadi
produk praktis, bergizi lengkap, tahan lama,
dan mudah disajikan. Inovasi ini tidak hanya
dapat membantu keluarga dalam memenuhi
kebutuhan gizi anak secara lebih efisien,
tetapi juga mendukung upaya pemerintah
dalam percepatan penurunan stunting dan
wasting. Dengan demikian, pengembangan
bubur kering kaya nutrisi berpotensi menjadi
kontribusi nyata dalam mengatasi
permasalahan gizi balita di Indonesia
khususnya di Desa Cinunuk, Kecamatan
Cileunyi.

Berdasarkan analisis situasi maka dapat
ditarik permasalah yang dihadapi mitra yaitu
banyak ibu hanya mengandalkan bubur instan
komersial yang mudah didapat, padahal
kandungan gizinya terbatas bahkan cenderung
tinggi gula atau garam. Selain itu, kesibukan
orang tua dan keterbatasan daya simpan bahan
pangan membuat penyediaan MP-ASI segar
sulit dilakukan secara konsisten. Sehingga
perlu diberikan pelatihan atau transfer
teknologi agar mampu mengoptimalkan bahan
pangan sederhana yang kaya akan nutrisi
menjadi produk yang inovatif, praktis, tahan
lama, dan mudah diterima oleh balita.

Metode

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan
tahap penjajakan mitra melalui pertemuan
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dengan Ketua Posyandu Puspa Sehat 23 dan
Ketua RW setempat untuk mengidentifikasi
permasalahan terkait kesulitan keluarga
dalam menyediakan MP-ASI yang sesuai.
Faktor penyebabnya antara lain keterbatasan
pengetahuan, waktu, dan akses terhadap
bahan pangan bergizi, sehingga sebagian
besar balita hanya mengonsumsi bubur beras
sederhana yang rendah protein dan
mikronutrien. Oleh karena itu, inovasi bubur
kering berbahan beras yang diperkaya
sayuran atau sumber protein hewani
diperkenalkan  sebagai  solusi  untuk
meningkatkan asupan energi dan
mikronutrien bagi balita.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari dua

komponen utama, yaitu:

1. Edukasi tentang pemanfaatan pangan
lokal.

2. Pelatihan pembuatan bubur kering instan
dari beras.

Melalui program ini, masyarakat
memperoleh pengetahuan mengenai
pengolahan beras menjadi sediaan yang
bernilai guna tinggi, memberikan manfaat
ganda dalam mendukung status gizi anak
sekaligus memberdayakan masyarakat untuk
potensi peningkatan ekonomi. Pemantauan
pasca-kegiatan dilakukan melalui
komunikasi  berkelanjutan  antara  tim
pelaksana dan mitra guna memastikan
keberlanjutan ~ implementasi  pelatihan,
memberikan pendampingan sesuai
kebutuhan, dan menjaga dampak jangka
panjang dari  kegiatan = pengabdian
masyarakat ini.

Hasil Dan Pembahasan
Pelaksanaan ~ Program  Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) di wilayah RW 23
Desa Cinunuk, Kecamatan Cileunyi, telah
terlaksana dengan baik melalui beberapa
tahapan kegiatan yang melibatkan mitra
Posyandu Puspa Sehat 23 serta partisipasi
aktif masyarakat. Adapun hasil kegiatan
diperoleh sebagai berikut:
1. Tahap Penjajakan dan Identifikasi
Permasalahan
Pada tahap awal, tim pelaksana
melakukan pertemuan resmi dengan
Ketua Posyandu Puspa Sehat 23 dan
Ketua RW setempat. Melalui kegiatan
diskusi dan observasi lapangan, diperoleh
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temuan bahwa masih banyak keluarga

yang mengalami  kendala  dalam

penyediaan MP-ASI yang sesuai standar.

Permasalahan yang ditemukan meliputi:

a. Keterbatasan pengetahuan orang tua
mengenai kebutuhan gizi balita.

b. Keterbatasan waktu dalam pengolahan
makanan bergizi.

c. Terbatasnya akses bahan pangan
sumber protein dan mikronutrien.

d. Mayoritas balita hanya mengonsumsi
bubur beras sederhana yang rendah
protein dan mikronutrien.

Hasil penjajakan tersebut menjadi dasar
pengembangan inovasi sediaan bubur kering
(instant  porridge) berbahan beras yang
diperkaya sayuran atau sumber protein hewani
sebagai alternatif pemenuhan gizi balita.

Pelaksanaan Kegiatan Edukasi dan Pelatihan
Utama

1) Kegiatan inti PKM mencakup dua
komponen utama, yaitu edukasi dan
pelatihan:

a. Kegiatan Edukasi
Edukasi diberikan kepada orang tua balita
mengenai pentingnya pemenuhan gizi
melalui pangan lokal yang mudah
diperoleh dan murah. Materi edukasi
mencakup  kebutuhan  energi  dan
mikronutrien pada masa pertumbuhan
balita serta contoh sumber pangan
sederhana berbasis lokal yang bernilai gizi
tinggi.

b. Pelatihan Pembuatan Bubur Kering
Peserta diberikan materi dan demonstrasi
mengenai proses pembuatan sediaan
bubur kering instan berbahan dasar beras
yang diperkaya sayuran dan sumber
protein  hewani. Setelah pemaparan,
dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab
yang berlangsung interaktif  untuk
memastikan pemahaman peserta.

2) Pelaksanaan Komponen Tambahan Penunjang
Kegiatan. Selain kegiatan inti, kegiatan PKM
dilengkapi dengan dua komponen pendukung,

yaitu:
a. Pemeriksaan Kesehatan Orang Tua
Balita

Pemeriksaan meliputi cek tekanan darah,
kadar gula darah, kolesterol, dan asam
urat. Kegiatan ini mendapat antusiasme
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tinggi  karena  membantu  peserta

mengetahui kondisi kesehatan pribadinya.
b. Kegiatan Senam Sehat

Senam sehat diikuti oleh warga RW 23,

khususnya orang tua balita, sebagai upaya

meningkatkan kebugaran dan kesadaran

gaya hidup sehat.

3. Dampak dan Manfaat Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan memberikan dampak

positif bagi masyarakat, antara lain:

1) Meningkatnya pengetahuan orang tua
terkait pengolahan pangan lokal menjadi
bentuk sediaan pangan alternatif untuk
MP-ASI.

2) Terbukanya wawasan tentang pentingnya
pemenuhan gizi balita yang tidak hanya
mengandalkan bubur beras sederhana.

3) Meningkatnya  keterampilan  praktis
masyarakat dalam memproduksi bubur
kering yang bernilai ekonomis dan dapat
dikembangkan sebagai usaha kecil

keluarga.
4) Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pemeriksaan

kesehatan rutin dan aktivitas fisik.
Pemantauan Pasca Kegiatan
Tim pelaksana melakukan komunikasi
berkelanjutan dengan mitra Posyandu Puspa
Sehat 23 untuk memantau:
1) Implementasi keterampilan pembuatan
bubur kering oleh masyarakat.
2) Hambatan yang muncul dalam
penerapan hasil pelatihan.
3) Peluang pengembangan produk sebagai
sumber ekonomi lokal.

Melalui pendampingan berkelanjutan
ini diharapkan kegiatan PKM dapat
memberikan manfaat jangka panjang dalam
mendukung peningkatan status gizi balita dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Dari hasil kegiatan, terlihat adanya respon
positif dari peserta, ditandai dengan
antusiasme tinggi dalam mengikuti edukasi,
pelatihan, dan sesi diskusi. Hal ini
menunjukkan efektifitas pendekatan
pemberdayaan masyarakat berbasis
partisipasi. Selain memberikan dampak
peningkatan status gizi anak, kegiatan ini
juga membuka peluang ekonomi melalui
pengembangan produk bubur kering instan
sebagai usaha kecil rumah tangga.
Pemberdayaan ini berpotensi meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat jika
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Penulis 1, Penulis 2. Judul Artikel

didukung dengan pendampingan dan
pengembangan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini
berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kesadaran masyarakat dalam penyediaan
makanan  bergizi bagi  balita  serta
meningkatkan kesehatan masyarakat secara
umum. Dapat dilihat pada grafik dibawah ini,
grafik 4.1. Program ini diharapkan dapat
terus berkembang sebagai model intervensi
gizi berbasis potensi lokal dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

TIN(%C%AT PEMAHAMAN WARGA TERKAIT PEMANFAATAN PA

BO

60

Milai

a0

Grafik 4.1 Tingkat Pemahaman Masyarakat

Pada grafik tersebut terlihat adanya
peningkatan signifikan pada tingkat

pelatihan dilaksanakan. Pada tahap pretest,
nilai rata-rata tingkat pemahaman warga dicatat
sebesar 40 dari nilai maksimal 100, hal ini
menunjukkan bahwa  pengetahuan  awal
masyarakat mengenai manfaat pengolahan
bahan pangan lokal untuk memenuhi
kebutuhan gizi keluarga masih tergolong
rendah.

Setelah pelaksanaan pelatihan, nilai
posttest meningkat menjadi 68, yang berarti
terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 70%
dari nilai awal. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa materi edukasi, metode penyampaian,
dan praktik langsung yang diberikan efektif
dalam meningkatkan pemahaman warga.
Antusiasme peserta yang terlihat selama sesi
diskusi dan latihan juga menjadi indikator
bahwa program diterima dengan baik dan
memberikan manfaat nyata.

Kenaikan tingkat pengetahuan ini
diharapkan mampu mendorong masyarakat
untuk lebih aktif memanfaatkan pangan lokal
sebagai alternatif sumber gizi dan bahkan
berpotensi menjadi peluang usaha rumahan
yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berdampak pada aspek kesehatan, tetapi juga

pemahaman warga terkait pemanfaatan pangan
lokal sederhana setelah kegiatan edukasi dan

Simpulan

Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di RW
23 Desa Cinunuk telah terlaksana dengan
baik sesuai tujuan yang ditetapkan. Melalui
serangkaian kegiatan penjajakan mitra,
edukasi gizi, pelatihan pembuatan bubur
kering instan berbasis beras yang diperkaya
sumber protein dan sayuran, kegiatan
pemeriksaan kesehatan, serta senam sehat,
diperoleh beberapa capaian penting.

Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan masyarakat
mengenai pentingnya pemenuhan gizi balita,
khususnya terkait penyediaan MP-ASI
bergizi melalui pemanfaatan pangan lokal.
Selain itu, pelatihan pembuatan bubur kering
instan memberikan keterampilan praktis dan
membuka peluang pemberdayaan ekonomi
melalui pengembangan produk pangan
bernilai jual. Antusiasme dan partisipasi aktif

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat.

masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan ini
diterima dengan baik dan memberikan
dampak positif baik dalam aspek kesehatan
maupun pemberdayaan masyarakat.

Kegiatan ini juga memperkuat kerja
sama antara tim pelaksana, Posyandu Puspa
Sehat 23, dan masyarakat RW 23 sehingga
menjadi  dasar penting dalam upaya
keberlanjutan program. Melalui pemantauan
pasca-kegiatan, diperoleh harapan bahwa
masyarakat dapat terus menerapkan hasil
pelatihan secara mandiri dan
mengembangkan potensi usaha rumahan
berbasis inovasi pangan lokal.

Saran

1.Keberlanjutan Program
Diperlukan pendampingan lanjutan secara
berkala untuk memastikan implementasi
pembuatan bubur kering instan berjalan
maksimal dan konsisten diterapkan oleh
masyarakat.
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2.

Novaliana Devianti Sagita, Yani Mulyani, Idar, Garnadi Jafar, Deny Puriyani Azhary,
Abdul Mulki Irpani. Inovasi Bubur Kering Kaya Nutrisi Solusi Praktis Pemenuhan Gizi Balita
dalam Masa Pertumbuhan

Pengembangan Produk dan Branding
Disarankan dilakukan pelatihan lanjutan
terkait pengemasan, pelabelan, perhitungan
biaya produksi, dan pemasaran untuk
mendorong terbentuknya usaha mikro berbasis
produk bubur kering instan.

. Peningkatan Kapasitas Kader Posyandu

dan Masyarakat

Perlu adanya pelatihan tambahan mengenai
keamanan pangan, sanitasi produksi, dan
variasi resep berbasis pangan lokal agar
kualitas produk dapat ditingkatkan.
Kolaborasi dengan Pemerintah Desa dan
Lembaga Terkait

Diharapkan adanya dukungan dari perangkat
desa, puskesmas, maupun dinas kesehatan
setempat agar kegiatan serupa dapat diperluas
cakupannya dan menjangkau lebih banyak
keluarga.

Monitoring Evaluasi Berkelanjutan

Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap
status gizi balita dan perkembangan usaha
produk untuk memperoleh data dampak nyata
program sebagai dasar penyempurnaan
kegiatan di masa mendatang.
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Abstrak. Hipertensi dan Diabetes Mellitus merupakan penyakit tidak menular yang memiliki angka
kejadian tinggi dan berpotensi menimbulkan komplikasi serius pada usia produktif, termasuk di
lingkungan perguruan tinggi. Beban akademik dan gaya hidup sedentari dapat meningkatkan risiko
kedua penyakit tersebut serta memicu stres berlebihan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi civitas akademik STIKes Karya Kesehatan mengenai
manajemen stres dan upaya pencegahan hipertensi serta Diabetes Mellitus melalui edukasi yang
terstruktur. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan interaktif, demonstrasi teknik relaksasi,
pemeriksaan tekanan darah, serta pre-post assessment untuk menilai peningkatan pengetahuan dan
motivasi peserta. Sebanyak 150 responden berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil menunjukkan
peningkatan pengetahuan dari 60% menjadi 88% dan peningkatan motivasi melakukan perilaku hidup
sehat dari 50% menjadi 85% setelah intervensi. Pemeriksaan tekanan darah juga menemukan 25%
pada kategori pra-hipertensi dan 8% mengalami hipertensi tahap awal. Kegiatan edukasi efektif
meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya penerapan pola hidup sehat serta pengelolaan
stres sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif terhadap penyakit tidak menular di lingkungan

perguruan tinggi.

Abstract. Hypertension and Diabetes Mellitus are non-communicable diseases with a high prevalence
and the potential to cause serious complications among individuals of productive age, including those
in higher education environments. Academic demands and a sedentary lifestyle can increase the risk of
these diseases and trigger excessive stress. This community service program aims to enhance the
knowledge and motivation of the academic community at STIKes Karya Kesehatan regarding stress
management and the prevention of hypertension and Diabetes Mellitus through structured health
education. The methods included interactive health counseling, relaxation technique demonstrations,
blood pressure measurement, and pre- and post-assessments to evaluate improvements in participants’
knowledge and motivation. A total of 150 respondents took part in this activity. The results indicated an
increase in knowledge from 60% to 88% and an increase in motivation to adopt healthy behaviors
from 50% to 85% after the intervention. Blood pressure screening also revealed that 25% in
the pre-hypertensive category and 8% were in the early stage of hypertension. The educational
intervention effective increasing awareness about the importance of adopting a healthy lifestyle and
practicing stress management as part of promotive and preventive efforts against non-communicable
diseases in higher education settings.
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Pendahuluan

Hipertensi dan Diabetes Mellitus merupakan
dua jenis penyakit tidak menular (PTM) yang
memiliki angka kejadian tinggi dan terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (1).
Kedua penyakit ini sering disebut sebagai silent
killer karena tidak menimbulkan gejala spesifik
pada tahap awal, namun dapat menyebabkan
komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke,
dan gagal ginjal. Faktor pemicu utama di antaranya
adalah pola hidup tidak schat, seperti stres
berlebihan, kurang aktivitas fisik, konsumsi
makanan tinggi gula, garam, serta lemak jenuh.
Civitas akademik, termasuk mahasiswa dan tenaga
pendidik, juga memiliki risiko yang tidak dapat
diabaikan (2,3).

Beban akademik, tekanan pekerjaan, dan
gaya hidup yang cenderung tidak disadari dapat
meningkatkan stres serta memicu gangguan
kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu,
penerapan manajemen stres yang baik dan
pemahaman mengenai pencegahan hipertensi serta
Diabetes Mellitus menjadi langkah penting dalam
menjaga kesehatan dan produktivitas lingkungan
kampus. Institut Kesehatan (STIKes) Karya
Kesehatan sebagai institusi pendidikan kesehatan
memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat kampus akan pentingnya
perilaku hidup sehat (4).

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
edukasi manajemen stres dan pencegahan hipertensi
serta  Diabetes Mellitus  diharapkan  dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
motivasi civitas akademik dalam menerapkan pola
hidup sehat sehingga mampu menurunkan risiko
terjadinya PTM di lingkungan perguruan tinggi.

Sebelum  pelaksanaan  program,  dilakukan
identifikasi  situasi melalui diskusi bersama
perwakilan civitas akademik serta observasi

terhadap perilaku dan pola hidup harian di
lingkungan kampus. Selain itu, tim pelaksana
menyiapkan materi edukasi terkait teknik
manajemen stres, pemantauan tekanan darah,
pengaturan diet sehat, dan pencegahan faktor risiko
PTM sesuai standar keilmuan. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan terbukti
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam
melakukan  pencegahan  hipertensi  maupun
Diabetes Mellitus (5). Program intervensi berbasis
kampus juga dinilai efektif dalam membentuk gaya
hidup sehat yang berkelanjutan pada kelompok usia
produktif. Hal ini mendukung pelaksanaan
program pengabdian masyarakat untuk memperkuat
pencegahan PTM di perguruan tinggi (6).
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Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan civitas
akademik mengenai manajemen stres yang efektif
serta pemahaman tentang upaya pencegahan
hipertensi dan Diabetes Mellitus. Melalui edukasi
yang terstruktur, kegiatan ini juga diharapkan
mampu mendorong terciptanya perubahan
perilaku menuju pola hidup yang lebih sehat
dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan kampus.
Dengan demikian, risiko munculnya penyakit
tidak menular pada mahasiswa maupun tenaga
pendidik dapat diminimalkan melalui pendekatan
promotif dan preventif yang menekankan
pemberdayaan individu secara berkelanjutan

Metode
Kegiatan pengabdian masyarakat ini

dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2025 di
Stikes Karya Kesehatan. Pengabdian
menggunakan pendekatan edukatif melalui
penyuluhan kesehatan dan pemberdayaan civitas
akademik dalam menerapkan manajemen stres
serta pencegahan hipertensi dan Diabetes
Mellitus. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa
dan tenaga pendidik di lingkungan STIKes
Karya Kesehatan.
Pelaksanaan kegiatan yaitu
1. Tahap persiapan,

a. Koordinasi dengan pihak institusi,

b. Penyusunan materi penyuluhan, serta

c. Pemenuhan kebutuhan media edukasi
menggunakan leaflet dan media presentasi.
2. Pre-assessment

untuk mengetahui tingkat pengetahuan
awal peserta terkait faktor risiko, tanda dan
gejala, serta strategi pencegahan hipertensi dan
Diabetes Mellitus, termasuk manajemen stres
yang tepat.

Tahap inti kegiatan dilakukan dalam
bentuk penyuluhan interaktif yang meliputi
pemaparan materi mengenai konsep stres dan
dampaknya terhadap kesehatan, teknik relaksasi
sederhana, pentingnya olahraga, pola makan
sehat, serta pemantauan tekanan darah secara
berkala. Kegiatan juga dilengkapi dengan sesi
tanya jawab dan demonstrasi teknik pernapasan
relaksasi. Selain itu, dilakukan pemeriksaan
tekanan darah dan skrining sederhana sebagai
upaya deteksi dini faktor risiko PTM.
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3. Post-assessment
untuk menilai peningkatan pengetahuan
peserta dan efektivitas kegiatan. Data
penilaian  kemudian dianalisis secara
deskriptif sebagai dasar dalam penyusunan
rekomendasi tindak lanjut. Hasil kegiatan
didokumentasikan melalui foto dan laporan
pelaksanaan yang disusun secara sistematis

Hasil Dan Pembahasan

Tabel. 1 Hasil Pre-Post Test Pengetahuan
dan Motivasi

. Pre Post Pre | Post
Indikator (%) (%) (n) (n)
Pengetahuan 60 88 90 132
Motivasi 50 85 75 128

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti
oleh sebanyak 150 responden yang terdiri dari
mahasiswa serta tenaga pendidik STIKes Karya
Kesehatan. ~ Mayoritas  peserta  adalah
mahasiswa tingkat akhir dengan rentang usia
18-35 tahun. Seluruh peserta mengikuti
kegiatan penyuluhan, sesi tanya jawab,
serta pemeriksaan tekanan darah dan skrining
sederhana risiko Diabetes Mellitus.
Hasil pre-assessment menunjukkan
sebagian besar peserta memiliki
pengetahuan yang masih terbatas terkait faktor
risiko dan upaya pencegahan hipertensi serta
Diabetes Mellitus. Sebanyak 60% responden
hanya mengetahui sebagian informasi dasar
mengenai pola makan sehat dan pengukuran
tekanan darah. Selain itu, 72% responden

bahwa

melaporkan sering mengalami stres akibat
tuntutan akademik maupun pekerjaan, namun
belum mengetahui teknik manajemen stres
yang efektif untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari (7).

Setelah diberikan penyuluhan, terjadi
peningkatan pengetahuan yang signifikan pada
peserta. Hasil post-assessment memperlihatkan
bahwa 88% responden memahami cara
mengelola stres dengan teknik relaksasi
sederhana seperti pernapasan dalam,
dapat menyebutkan minimal tiga upaya
pencegahan hipertensi dan Diabetes Mellitus.

serta
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Selain itu, 85% responden menyatakan
memiliki motivasi untuk melakukan perubahan
perilaku, termasuk meningkatkan aktivitas fisik,
memperbaiki pola makan, dan menghindari
makanan tinggi gula, garam, lemak jenuh (8).

Pemeriksaan tekanan darah
menunjukkan bahwa 25% responden memiliki
tekanan darah pada kategori pra-hipertensi dan
8% responden terindikasi hipertensi tahap awal.
Temuan ini menguatkan pentingnya upaya
promotif dan preventif di lingkungan perguruan
tinggi guna mencegah munculnya komplikasi
penyakit tidak menular di usia produktif (9).

Berdasarkan hasil kegiatan ini, edukasi
manajemen stres dan upaya pencegahan PTM
terbukti dapat memberikan dampak positif
dalam peningkatan pengetahuan dan kesadaran
civitas akademik. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
intervensi edukatif berbasis institusi pendidikan
mampu mendukung terbentuknya perilaku hidup
sehat secara berkelanjutan pada kelompok usia
produktif. Dukungan institusi dan tindak lanjut
upaya kesehatan seperti pemantauan tekanan
darah rutin juga sangat diperlukan untuk
mempertahankan perubahan perilaku yang telah
mulai terbentuk (10).

Secara keseluruhan, pelaksanaan program
pengabdian masyarakat ini berjalan

baik, efektif, dan memberikan manfaat
nyata bagi peserta dalam memahami pentingnya
pengelolaan stres serta pencegahan penyakit
tidak menular, khususnya hipertensi dan

Diabetes Mellitus (11).

Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi pada Akademika

Stikes Karya Kesehatan
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Meskipun demikian, masih terdapat
peserta dengan pra-hipertensi dan hipertensi
awal sehingga upaya promotif dan preventif
perlu terus diperkuat. Untuk keberlanjutan,
institusi diharapkan mendukung pemantauan
kesehatan rutin, sementara peserta diharapkan
menerapkan gaya hidup sehat melalui
pengelolaan stres, aktivitas fisik, dan pola
makan seimbang. Kegiatan lanjutan seperti
pelatihan olahraga ringan dan konseling
kesehatan juga diperlukan guna mendukung
perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Gambar 2: Pemeriksaan tekanan Darah
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